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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

e5|mpulan

3181 >|I|Iw e3did eH (J)

erdasarkan hasil analisis dan pembahasan, peneliti memperoleh beberapa
esimpulan sebagai berikut:

Gaya komunikasi Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) membentuk persepsi

siusig 1n1!JSl;lzl) )}

pekerja media massa yang nantinya akan berpengaruh pada citra Ahok sebagai

uep

Gubernur DKI Jakarta. Setiap orang memiliki gaya komunikasinya tersendiri, dan
aya komunikasi merupakan salah satu unsur yang penting dalam berkomunikasi
=tlengan orang lain. Karakteristik gaya komunikasi tiap orang akan berbeda baik dari

sverbal dan non verbal. Begitu pula dengan seorang pemimpin, setiap pemimpin

BIY LM exllew osu

pastl memiliki gaya komunikasinya sendiri. Pemimpin yang satu dengan pemimpin

Hu

Syang lain pasti memiliki gaya komunikasi yang berbeda yang membedakannya
dengan pemimpin yang lain.

Gaya komunikasi seseorang baik verbal dan non verbal secara tidak

INISU

£langsung diperhatikan oleh lawan bicaranya. Pada penelitian ini, penulis melihat

w
wbahwa para pekerja media massa memerhatikan bagaimana gaya komunikasi dari

seorang Basuki Tjahaja Purnama baik dari segi verbal dan non verbal nya. Para

p.siu

ekerja media massa yang adalah wartawan melihat bahwa gaya komunikasi Ahok

w;uloue

ecara verbal sesuai dengan gaya komunikasi Ahok secara non verbal, dimana gaya

tUWLIO

komunikasi Ahok yang berbicara secara meledak-ledak diikuti dengan raut muka

exn

yang menunjukkan emosinya.
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Setelah melakukan penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa gaya
@omunikasi Ahok adalah gaya komunikasi kontroversial, dimana gaya komunikasi
%ni adalah gaya seseorang yang selalu berkomunikasi secara argumentatif atau cepat
ntuk menantang orang lain. Dimana menurut narasumber peneliti yang merupakan

=para wartawan televisi, gaya komunikasi Ahok ketika diwawancarai selalu sama

A E:Jd!D

idak pernah berubah, dimana ketika pertanyaan yang diajukan oleh wartawan

uj) oMy 14l

ersebut memancing emosi, Ahok akan menjawab pertanyaan tersebut secara

10MIS

rontal tanpa memperhatikan kata-kata yang ia gunakan ketika diwawancara.

Peneliti tidak hanya melihat gaya komunikasi yang digunakan Ahok sehari-

uep siusig

hari dengan melakukan wawancara pada narasumber terpilih, namun peneliti juga

ojuj

=melakukan pengamatan dengan melihat berita-berita dari berbagai macam stasiun

ew

gelevm mengenai Ahok dari www.youtube.com. Dari situs tersebut, peneliti
A
§_menemukan banyak berita tentang bagaimana Ahok menumpahkan emosinya dan

=
Stertangkap oleh media. Peneliti menemukan banyak berita dari berbagai macam
(9]

Sstasiun televisi dengan headline “Ahok marah” ataupun “Ahok marah lagi”.

Dimana menandakan bahwa emosi Ahok yang tertangkap kamera bukanlah sesuatu

gyang biasa untuk media, karena media tidak hanya satu kali saja meliput berita

[ j
E_tentang Ahok yang mengeluarkan emosinya secara meledak-ledak.

7 Namun gaya komunikasi Ahok yang dianggap frontal dan dianggap tidak

:pantas sebagai seorang Gubernur DKI Jakarta, tidak merusak nama baik Ahok
o)
Zsebagai seorang gubernur. Para pekerja media massa masih tetap menganggap

=
©bahwa Ahok adalah Gubernur yang kompeten dalam mengerjakan tugasnya sebagai

tULIO

orang nomor satu di Jakarta, dan para pekerja media massa pun menganggap bahwa

warga Jakarta memang membutuhkan pemimpin yang tegas dan keras seperti

I i

IM
>

hok.

63

919 uen) )


http://www.youtube.com/

"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

w

:1aquins uexIngaiusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyq |

Dengakn kata lain dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi Ahok adalah
@aya komunikasi kontroversial, di mana gaya Ahok ketika berkomunikasi selalu

X
Zberkomunikasi secara argumentatif atau cepat menantang orang lain. Ahok yang

1D

a komunikasinya cenderung berbeda dengan gubernur yang pernah menjabat

ay
belumnya dapat dikatakan membuat Jakarta mengalami perubahan. Hal tersebut

XY 181w gd

ang membuat para pekerja media massa tetap menganggap bahwa Ahok adalah

ubernur yang patut diacungi jempol cara kerjanya dan memang warga Jakarta

g\lns%{) D

embutuhkan pemimpin yang keras dan berani seperti Ahok. Para wartawan

Stelevisi yang berhasil peneliti wawancarai beranggapan bahwa gaya komunikasi

uep siusig

Ahok yang cenderung keras itu diperuntukan untuk membenahi Jakarta. Ahok

Jul

memiliki gaya komunikasi yang keras untuk menertibkan warga Jakarta yang

wi10.

e

=cenderung sulit untuk diatur.

Sedangkan harapan untuk Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta adalah para

uée|)| MM e

wartawan televisi tersebut berharap agar bahasa yang Ahok gunakan sehari-hari,

(819

mpatan yang sering Beliau keluarkan baik di depan atau di belakang media dapat

berkurang agar tidak terjadi kesalahpahaman dari lawan bicaranya.

aSaran

=3

o+ .

51. Saran Akademis

7 Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk peneliti selanjutnya yang
=

:tertarik untuk meneliti mengenai gaya komunikasi dan citra dengan meneliti lebih
o)

=

mendalam lagi dengan menggunakan topik penelitian yang berbeda yang belum

ernah dilakukan sebelumnya dan diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat

ao3u

menggunakan metode etnografi dimana penelitian dapat dilakukan lebih mendalam

jeuwl

ey)
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Dan juga penelitian selanjutnya diharapkan tidak dibatasi dengan tahun
@uku yang akan dipakai, agar peneliti dapat menggunakan buku dari tahun
%:berapapun agar dapat memperluas penelitian yang akan dilakukan dan tidak
gerbatas dari buku-buku tahun terbitan terbaru saja.
. Saran Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada semua orang
alam berkomunikasi dengan lawan bicaranya, khususnya ditujukkan kepada para

emimpin untuk lebih memperhatikan lagi gaya komunikasi yang digunakan

LUsIg 3N3ISY)) DN 181 Y!w

karena mengingat bahwa sebagai seorang publik, gaya bahasa dan komunikasi yang
ipakai akan selalu menjadi sorotan media yang nantinya akan menjadi konsumsi

publik.
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